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Penelitian ini dilatarbelakangi semakin berkembangnya Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di
Indonesia baik dalam hal indikator-indikator TIK maupun dalam hal pengeluarannya. Namun dalam
perkembangannya muncul permasal ahan adanya kesenjangan infrastruktur sarana komunikasi antara desa
dan kota. Berangkat dari itu penulis mencoba menganalisis pengaruh pengeluaran TIK pemerintah pusat
untuk melihat dampak penggandanya dan keterkaitannya dengan sektor ekonomi lain. Pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE).
Melaui analisis angka pengganda SNSE akan diketahui dampak pada sektor-sektor lainnya apabila
dilakukan injeksi pengeluaran TIK. Data yang digunakan menggunakan tabel SNSE tahun 2005 yang
disusun BPS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanyainjeks pengeluran TIK pada sektor komunikasi akan
berdampak terbesar pada faktor produksi modal, institusi perusahaan dan tenaga kerjadi kota. Hal ini sesuai
dengan kondisi TIK di Indonesiayang masih dalam tahap pembangunan infrastrukturnya yang tentunya
membutuhkan Iebih banyak modal, dan sesuai dengan deregulasi telekomunikasi, maka dalam pembangunan
infrastruktur telekomunikasi sektor swasta atau perusahaan mendapatkan peranan yang sangat besar.
Walaupun dampak pengeluaran TIK lebih berpengaruh pada faktor produksi namun tidak dipungkiri
pengaruhnya terhadap tenaga kerja.

Tenaga kerja yang paling mendapatkan pengaruh adal ah tenaga kerja di kota. Sedangkan dampaknya
terhadap institusi selain berdampak besar padainstitusi perusahaan, dampak pengeluran TIK juga
berpengaruh padainstitusi rumah tangga tangga pengusaha bebas golongan atas, pengusaha bukan
pertanian, mangjer militer, profesional, teknisi, guru, pekerja tata usaha dan penjualan golongan atas
perkotaan. Dari kegiatan produksi, dampak yang paling besar dirasakan oleh sektor komunikasi itu sendiri,
diikuti oleh industri kertas, percetakan alat angkutan dan barang dari logam.

<hr>This research based development of Information and Communication Technology (ICT) in Indonesia,
both in terms of ICT indicators and in terms of spending. However, problems arise in the development of
communications infrastructure gap between rural and urban areas. Departing from the author tries to analyze
the influence of central government ICT spending to see penggandanya impact and its relationship to other
economic sectors. The approach taken in this research isto use a Social Accounting Matrix (SAM). Through
the SAM multiplier analysiswill look at the impact on other sectorsif the injection of ICT spending. Data
used for the SAM using the table in 2005 prepared by BPS.

The results showed that injection of ICT spending in the communication sector will have the biggest impact
on production factors capital, institutions, companies and workers in the city. Thisisin accordance with the
conditions of ICT in Indonesiais still in the stage of infrastructure development which will need more
capital, and in accordance with the deregulation of telecommunications, telecommunications infrastructure
development in the private sector or the company gets a very big role. Although the impact of ICT spending
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more influence on the factors of production but does not deny the impact on employment.

Employment is the most get the influence of Iabor in the city. While the impact on other institutions have a
major impact on corporate institutions, the impact of ICT spending aso affects the domestic institutions of
the free class entrepreneur ladder, entrepreneurs rather than agriculture, military managers, professionals,
technicians, teachers, clerical workers and sales of urban elites. From production activities, the biggest
impact felt by the communication sector itself, followed by the paper industry, printing equipment and
goods transportation.



